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LAMPIRAN 1

GAMBAR TANAMAN TANAMAN PAKIS TANGKUR
(Polypodium feei METT)

Gambar V.3 Tanaman akar pakis tangkur (Polypodium feei METT)
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LAMPIRAN 2

MAKROSKOPIK TANAMAN PAKIS TANGKUR
(Polypodium feei METT)

Gambar V.4 Makroskopik akar pakis tangkur (Polypodium feei METT)
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LAMPIRAN 3

DETERMINASI TANAMAN PAKIS TANGKUR
(Polypodium feei METT)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail ; sith@itb.ac.id  http://www.sith.ith.ac.id

Nomor : 1152/11.C02.2/PL/2018. 13 Maret 2018
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 033/F.MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 20 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pakis tangkur yang dibawa
oleh Sdr. Asep Saeful Rohmat (NPM : 2404114098), adalah :

Divisi : Pteridophyta

Kelas . Polypodiopsida

Bangsa . Polypodiales

Nama suku / familia : Polypodiaceae

Nama jenis / species : Selliguea feei Bory

Sinonim . Polypodium feei Mett., Pleopeltis feei Alderw., Grammitis
vulcanica Blume.

Nama umum : Pakis tangkur (Indonesia)

Buku acuan 1. Darnaedi, D. & Wulijarni-Soetjipto, N. 2003. Selliguea feei

Bory. In: de Winter, W.P. & Amoroso, V.B. (eds.). Planr
Resources of South-East Asia No. 15 (2). Cryptogams: Ferns
and fern allies. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia. pp. 184 —
186.

2. Hovenkamp, P.H. 1998. Selliguea. In: Hovenkamp et al. (eds.).
Flora Malesiana, Series 11, Volume 3. Polypodiaceae.
Rijksherbarium/Hortus Botanicus, Leiden, The Netherlands.
pp. 175-231.

3. Smith, A.R., Pryer, K M., Schuettpelz, E., Korall, P.,
Schneider, H. & Wolf, P.G. 2006. A classification for extant
ferns. Taxon. 55 (3): 705 = 731.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. 3

Tembusan: \ay,, SN 9620507198832001
W & TERnoL 0%
Dekan SITH ITB, sebagai laporan. . %

Gambar V.5 Hasil determinasi tanaman akar pakis tangkur
(Polypodium feei METT)
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR
(Polypodium feei METT)

Simplisia 1000 g

- Ditambah etanol 1 L
- Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

Residu Ekstrak qair

- Ditambah etanol 1 L
- Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

Ampas Ekstrak cair

- Diuapkan dengan menggunakan
rotary evaporator

- Dipekatkan dengan cawan
penguap sampai berat konstan

Ekstrak etanol

Gambar V.6  Bagan pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur
(Polypodium feei METT)



LAMPIRAN 5

PROSES MASERASI

Gambar V.7 Proses maserasi
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LAMPIRAN 6

EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR
(Polypodium feei METT)

Gambar V.8 Hasil ekstraksi
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LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis Bawah (100 mg/KgBB)

200 g
1000 g

Untukhewan uji tikus 200 gram = x 100 mg = 20 mg/200gBB.

Pemberian secara peroral sebanyak 2 mL

Konsentrasi sediaan :Zzo—n":lg =10 mg/mL.

2. Dosis Tengah (400 mg/KgBB)
Untukhewan uji tikus 200 gram = %Ooggx 400 mg = 80 mg/200gBB.

Pemberian secara peroral sebanyak 2 mL

Konsentrasi sediaan :io—rzllg =40 mg/mL.
3. Dosis Atas (800 mg/KgBB)
Untukhewan uji tikus 200 gram = 1200000ggx 800 mg = 160 mg/200gBB.

Pemberian secara peroral sebanyak 2mL

160 mg
2ml

Konsentrasi sediaan= =80 mg/mL



LAMPIRAN 8
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UJI PENGARUH PEMBERIAN BERULANG EKSTRAK ETANOL AKAR
PAKIS TANGKUR (Polypodium feei METT) TERHADAP LAMBUNG
TIKUS GALUR WISTAR

60 Tikus Jantan dan Betinaa
Galur Wistar

v

v

Kelompok — Kelompok Kelompok
Kontrol Negatif l Uji Positif
|
Kelompok Kelompok Kelompok
Satelit kontrol Kontrol Kontrol
\4 v l A 4
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Dosis Bawah Dosis Tengah Dosis Atas Satelit Atas
v ¥ v
Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 Diinduksi
EAPT 100 EAPT 400 EAPT 800 Etanol 80%
mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB dosis 1mL/
200gbb
Aquadest

2 mL/200gBB

v

Dilakukan pembedahan dan pengamatan terhadap

y

Dihitung berdasarkan skor jumlah tukak

Gambar V.9 Bagan pengujian pemberian berulang ekstrak etanol akar pakis
tangkur(Polypodium feei METT) terhadap lambung tikus galur
wistar



LAMPIRAN 9

BOBOT NILAI KEADAAN LAMBUNG

Tabel V.7

Bobot Nilai Keadaan Lambung Berdasarkan Jumlah Tukak

Keadaan Tukak Skor
Lambung normal 1
Buntik pendarahan R
Jumlah tukak yang terbentuk 1-3 3
Jumlah tukak yang terbentuk 4-6 4
Jumlah tukak yang terbentuk 7-9 5
Jumlah tukak yang terbentuk > 9 atau perforasi 6

Tabel V.8

Bobot Nilai Keadaan Lambung Berdasarkan Keparahan Tukak

Keadaan Tukak

Skor

Lambung normal

1

Lambung kemerahan atau merah

1,5

Bintik pendarahan atau tukak diameter sampai 0,5mm

Tukak diameter 0,5-1,5 mm

Tukak diameter 1,6-4 mm

Tukak diameter > 4 mm

Perforasi diameter 2-7 mm

Perforasi diameter 8-13 mm

Perforasi diameter > 13 mm

O N o O Al WO DN

75



76

LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Untuk menilai keadaan tukak yang terbentuk digunakan indeks tukak dengan

persamaan sebagi berikut:

Ul=UN+ US + Up x 10?1

Keterangan : Ul = Indeks tukak
US = Rata-rata bobot nilai jumlah tukak dari suatu kelompok
hewan

UN = Rata-rata bobot nilai keparahan tukak dari kelompok
hewan yang sama
UP = Persen hewan yang terkena tukak dari kelompok hewan

yang sama
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LAMPIRAN 10

LAMBUNG TIKUS JANTAN YANG TELAH DIBERIKAN SEDIAAN UJI

(V) (V1)

Gambar V.10 Mukosa lambung tikus jantan setelah pemberian sediaan uji



78

LAMPIRAN 11

LAMBUNG TIKUS BETINA YANG TELAH DIBERIKAN SEDIAAN UJI

;’l’ e
ee A S

V) )

Gambar V.11 Mukosa lambung tikus betina setelah pemberian sediaan uji
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LAMPIRAN 12

LAMBUNG TIKUS GALUR WISTAR YANG SETELAH DIINDUKSI
ETANOL 80%

(M (1)

Gambar V.12 Mukosa lambung tikus yang telah diinduksi tukak dengan etanol
80% dosis 1mL/200gBB



